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ABSTRAK. Mikroplastik merupakan masalah yang sudah bersifat global dan menjadi ancaman 
bagi biota di perairan khususnya biota filter feeder seperti kerang hijau (Perna viridis). Penelitian 
ini telah dilakukan pada bulan Juni sampai Agustus tahun 2019 yang bertujuan untuk 
mengetahui konsentrasi mikroplastik pada kerang hijau (Perna viridis) yang berasal dari 
Perairan Mandalle, Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Sulawesi Selatan. Sampel kerang yang 
dikumpulkan sebanyak 99 individu yang dibagi dalam tiga kelompok ukuran panjang cangkang 
kerang yaitu ukuran 2-3,9 cm, 4-5,9 cm dan 6-7,9 cm. Pengamatan dan penghitungan jumlah 
mikroplastik dilakukan dengan metode observasi visual menggunakan mikroskop stereo. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi mikroplastik yang didapatkan pada 
kerang hijau paling tinggi pada ukuran 2-3,9 yaitu 1,87 item/g, kemudian ukuran 4-5,9 cm 
dengan konsentrasi 0,39 item/g dan konsentrasi terendah pada ukuran 5-6,9 cm yaitu 0,18 
item/g. Mikroplastik yang ditemukan hanya satu jenis yaitu fiber yang ukurannya berada pada 
rentang 0,3-4,4 mm. Warna mikroplastik yang ditemukan terdiri dari empat jenis yaitu biru, 
merah, hitam, dan bening. Kesimpulannya, kerang hijau yang hidup di Perairan Mandalle telah 
terkontaminasi oleh mikroplastik baik ukuran kecil maupun ukuran besar meskipun 
konsentrasinya lebih banyak pada ukuran kecil. 

ABSTRACT. Microplastic (MP) is a global problems and wil be a threat to aquatic biota, especially 
filter feeder biota such as green mussels (Perna viridis). This research was conducted from June 
to August 2019 which aims to determine the concentration of MP in green mussels (Perna 
viridis) from Mandalle, Pangkajene Kepulauan Regency, South Sulawesi. Ninety nine green 
mussels  were collected by hand and divided into three groups of shells lengths which were  2-
3.9 cm, 4-5.9 cm and 6-7.9 cm. The observation and counting of MP were carried out by visual 
observation method through stereo microscope. The results shown that the highest average of 
MP concentrations obtained in shells length 2-3.9 was 1,87 items/g. Next, the shells length 4-
5.9 cm had a concentration of 0,39 items/g. Last, the lowest concentration on shell length 5-6.9 
cm was 0,18 items / g. There only one MP type was found namely fiber with length size around 
of 0.3-4.4 mm. MP colors was found consist of four types such as blue, red, black, and 
transparent white. In conclusion, green mussels that live in Mandalle waters have been 
contaminated by microplastics both small and large in size even though the concentration is 
more in small sizes.  
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1. PENDAHULUAN 

Sampah merupakan masalah paling umum yang ditemukan dalam keseharian kita dan telah bersifat global. Hampir 
di setiap negara mengalami permasalahan tersebut termasuk Indonesia. Semua jenis sampah berbahaya bagi masyarakat 
maupun lingkungan namun sampah yang paling berbahaya bagi lingkungan yakni sampah plastik karena jenis sampah 
ini tidak dapat terurai dan sangat berbahaya bagi organisme. Sampah plastik dapat bertahan hingga bertahun-tahun 
sehingga menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan (Karuniastuti, 2017). Plastik merupakan bahan sintesis dari 
hasil polimerisasi berbagai macam monomer. Material plastik sulit terurai karena polimer plastik merupakan material 
yang sangat stabil dan akan tetap berada dalam kondisi utuh sebagai polimer dalam jangka waktu yang lama. Sampah 
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plastik yang ada di daratan akan mengendap di dalam tanah dan akan masuk ke perairan baik ke sungai maupun ke laut 
(Hapitasari, 2016). 

Penyumbang terbesar dari limbah plastik di perairan berasal dari aktifitas industri dan bahan penunjang alat 
tangkap seperti nilon (Andrady, 2011). Limbah plastik diklasifikasikan menjadi makroplastik, mikroplastik, dan 
nanoplastik. Makroplastik merupakan plastik yang berukuran >5mm, mikroplastik adalah potongan plastik dengan 
ukuran berkisar antara 1 μm hingga 5 mm, sedangkan nanoplastik merupakan plastik yang ukurannya < 1 μm (Lassen et 
al, 2015). Lingkungan akan menjadi terganggu akibat dari keberadaan mikroplastik termasuk ligkungan perairan. 
keberadaannya akan mempengaruhi sedimen dan juga ekosistem perairan. Ketika ekosistem laut tercemar, maka 
organisme yang ada di dalamnya akan tercemar pula. Keamanan makanan juga akan tergannggu dengan adanya 
pencemaran tersebut karena mikroplastik akan masuk ke tubuh organisme perairan kemudian akan dikonsumsi oleh 
manusia yang akan menimbulkan dampak yang sangat berbahaya bagi kesehatan. Salah satu biota air yang umum 
dikonsumsi oleh masyarakat yaitu kerang-kerangan seperti kerang hijau.  

Kerang hijau (Perna viridis) merupakan salah satu jenis biota laut yang kemungkinannya besar tercemar oleh 
mikroplastik yang ada di perairan. Kerang hijau merupakan salah satu jenis kerang yang memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi. Kerang ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat di beberapa daerah pesisir karena memiliki nilai gizi dan protein 
yang tinggi serta rasa yang enak  (Sudradjat, 2016). Kerang hijau umumnya hidup menempel dan bergerombol pada dasar 
substrat yang keras, yaitu batu karang, kayu, bambu atau lumpur keras dengan bantuan bysus. Kerang hijau termasuk 
kelompok filter feeder artinya untuk mendapatkan makanan seperti fitoplankton, detritus, diatom dan bahan organik 
lainnya yang tersuspensi dalam air adalah dengan cara menyaring air tersebut (Cappenberg, 2008). Kerang hijau juga 
berguna sebagai pembersih laut karena cara hidupnya yang menyerap apa saja yang ada dilingkungannya.  

Kerang hijau banyak dijumpai di Perairan Mandalle, Kabupaten Pangkep. Kerang ini juga banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat sekitar. Meskipun memiliki nilai gizi yang tinggi, namun kemungkinan kerang tersebut telah terpapar oleh 
mikroplastik sehingga akan sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat apabila dikonsumsi.  Berdasarkan Buku Putih 
Sanitasi (BPS) dan studi EHRA (Environmental Health Risk Assessment) Kabupaten Pangkep yang wilayah studinya meliputi 
Perairan Mandalle dan beberapa kecamatan lainnya, dijelaskan bahwa umumnya masyarakat membiarkan sampahnya 
membusuk di lahan yang kosong atau dibuang ke sungai/ laut. Fakta tersebut memperjelas kemungkinan organisme di 
Perairan Mandalle khususnya kerang hijau terpapar oleh mikroplastik yang berasal dari sampah rumah tangga yang 
berupa sampah plastik. 

Bersadarkan habitat dan pola makan dari kerang hijau serta kondisi Perairan Mandalle, maka besar kemungkinan 
biota ini tercemar dan terpapar mikroplastik dan hal tersebut akan sangat berbahaya bagi kesehatan masyarakat yang 
mengonsumsi kerang hijau. Oleh karena itu, penelitian tentang konsentrasi mikroplastik pada kerang hijau perlu untuk 
dilakukan khususnya di Perairan Mandalle, Kabupaten Pangkep. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus tahun 2019. Sampel yang dikumpulkan berasal dari Perairan 
Mandalle, Kabupten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mikroskop stereo, timbangan digital, pisau bedah,  botol sampel, 
dan jangka sorong. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu KOH 10%, aquades, dan kerang hijau.  
 
2.3. Prosedur Penelitian 

Pengambilan sampel menggunakan metode Purposive sampling dengan kriteria ukuran panjang cangkang kerang. 
Sampel yang dikumpulkan sebanyak 99 yang dibagi ke dalam tiga kelas ukuran yaitu ukuran 2-3,9 cm; 4-5,9; dan 6-7,9. 
Kerang yang telah dikumpulkan kemudian dipisahkan dari cangkangnya dengan menggunkan pisau bedah kemudian 
dimasukkan ke dalam botol sampel. Setelah itu, ditambahkan larutan KOH 10%. KOH yang dimasukkan ke botol sampel 
sebanyak 3 x berat daging (Rochman et al., 2015; Brate et al., 2018). Setelah itu, sampel disimpan satu sampai dua minggu 
hingga semua bahan organiknya larut. Kemudian, daging yang sudah dilarutkan sebelumnya dipindahkan ke cawan petri 
menggunakan pipet tetes sebanyak 2-3 tetes setiap satu kali pengamatan. Pengamatan dilakukan menggunakan 
mikroskop stereo 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Bentuk Mikroplastik yang ditemukan pada Kerang Hijau 

Pada makalah ini penulis lebih memilih kata konsentrasi daripada kelimpahan untuk menggambarkan keberadaan 
mikroplastik di dalam tubuh kerang.  Hal ini karena dalam kamus besar Bahasa Indonesia konsentrasi adalah persentase 
kandungan bahan di dalam suatu larutan atau kompartemen.  Sedangkan kelimpahan digunakan untuk menggambarkan 
kehadiran individu organisme dalam suatu ekosistem. 

Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada kerang hijau di Mandalle yaitu fiber dan terdiri dari empat warna yaitu 
biru, merah, bening, dan hitam (Gambar 1).   Banyaknya mikroplastik jenis fiber yang ditemukan kemungkinan berasal 
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dari tali budidaya rumput laut nelayan yang menyebar di lokasi tersebut yang terurai sedikit demi sedikit menjadi ukuran 
yang lebih kecil sehingga tercerna oleh kerang hijau. Mikroplastik tersebut juga kemungkinan dipengaruhi oleh arus 
yang membawa partikel-partikel mikroplastik. Berdasarkan pengamatan disekitar daerah pengambilan sampel, banyak 
sampah-sampah yang berserakan mulai dari pembungkus makanan, tali, hingga kain. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Dewi et al. (2015), bahwa fiber merupakan serat plastik memanjang yang berasal dari jaring ikan, tali, dan 
kain sintesis.  
 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
Gambar 1. Mikroplastik yang ditemukan pada kerang hijau di Mandalle.  

Keterangan gambar: (a) Biru, (b) Merah, (c) Bening dan (d) Hitam 

Tingginya aktivitas penangkapan dapat memicu tingginya mikroplastik fiber. Mikroplastik jenis fiber merupakan 
salah satu jenis mikroplastik yang paling sering dan paling banyak ditemukan pada Bivalvia oleh beberapa peneliti 
mikroplastik salah satunya Rochman et al. (2015) yang meneliti mikroplastik di Indonesia dan Amerika Serikat. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa hanya jenis fiber yang ditemukan pada tiram dan kerang yang diteliti. Mikroplastik 
pada kerang juga ditemukan di Canada dan hanya satu jenis yaitu fiber (Mathalon & Hill, 2014).  Qu et al. (2018), 
menemukan dalam penelitiannya bahwa jenis mikroplastik yang lebih kecil seperti fiber, lebih mudah untuk dicerna oleh 
kerang. Hal itulah yang juga menyebabkan pada penelitian ini di dalam tubuh kerang hanya ditemukan mikroplastik 
jenis fiber. Peneliti lain yang meneliti mikroplastik pada kerang di Cina juga mendapatkan jenis lain selain fiber yaitu 
fragmen dan pellet namun jumlah fiber lebih banyak (Li et al., 2015). Begitupun Lusher et al. (2017), yang menemukan 
mikroplastik jenis fiber, fragmen, film, dan busa pada kerang biru di Norwegia. Namun fiber juga lebih banyak ditemukan 
dibandingkan jenis lain.  

Mikrolastik fiber yang ditemukan pada kerang hijau terdiri atas empat yaitu  warna biru, merah, putih transparan, 
dan hitam. Sari (2018) juga menemukan mikroplastik jenis fiber pada biota filter feeder di Pulau Kodingareng Lompo 
dengan warna yang sama yaitu hitam, bening, biru, hijau, dan merah. Li et al. (2015), juga menemukan mikroplastik fiber 
di kerang yang berasal dari Cina dengan tiga warna yang berbeda yaitu biru, hitam, dan ungu. Beberapa hasil penelitian 
tersebut, menunjukkan bahwa warna yang umum ditemukan untuk mikroplastik fiber yaitu biru, merah, putih, dan 
hitam. Meskipun begitu, tidak menutup kemungkinan ada warna yang lain yang dapat ditemukan. 
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3.2.  Ukuran Mikroplastik yang ditemukan pada Kerang Hijau 

Ukuran mikroplastik yang ditemukan di dalam kerang hijau berbeda – beda (Tabel 1). 

Tabel 1. Ukuran Mikroplastik yang ditemukan pada Kerang Hijau 

No Ukuran Kerang(cm) Ukuran Mikroplastik(mm) 

1 A (2-3,9) 0,36-3,43 

2 B (4-5,9) 0,30-4,77 

3 C (6-7,9) 0,50-4,47 

 
Ukuran mikroplastik yang ditemukan di ketiga ukuran kerang yang diteliti berbeda-beda namun rentangnya tidak 

terlalu jauh. Ukuran mikroplastik yang ditemukan juga berbanding lurus dengan ukuran cangkang kerang (Tabel 1). 
Rentang ukuran mikroplastik yang ditemukan yaitu 0,3-4,7 mm. Hal ini menandakan bahwa kerang ukuran kecil hanya 
bisa mencerna miroplastik yang ukuran kecil pula begitupun sebaliknya. Qu et al. (2018) juga menemukan ukuran 
mikroplastik dalam tubuh kerang yang ia teliti berkisar antara 0,25 hingga 1 mm. Brate et al. (2018) juga menemukan 
ukuran mikroplastik yang ditemukan dalam tubuh kerang ukuran 2-8 cm yang hidup di Norwegia lebih kecil dari 1 mm 
yaitu 770 mikron. 

 
3.3. Konsentasi Mikroplastik pada Kerang Hijau 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengolahan data, rata- rata konsentrasi mikroplastik yang didapatkan pada 
kerang hijau ukuran 2-3,9 yaitu 1.87 item/g, pada ukuran 4-5,9 yaitu 0,39 item/g dan pada ukuran 6-7,9 yaitu 0,18 item/g. 
Berdasarkan uji statistik, ada perbedaan yang nyata antara ketiga ukuran tersebut. Huruf yang berbeda menununjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05) (Gambar 2). 

2-3,9 4-5,9 6-7,9
0

2

4

6

8

10

a

b c

Ukuran panjang cangkang (cm)

K
o
n
s
e
n
tr

a
s
i 
(I

te
m

/g
)

 
Gambar 2. Grafik konsentrasi mikroplastik pada kerang hijau (Perna viridis). 

Dari ketiga ukuran kerang tersebut, rata-rata konsentrasi mikroplastik lebih banyak pada kerang yang berukuran 
kecil. Jadi konsentrasi mikroplastik berbanding terbalik dengan ukuran panjang cangkang kerang. Hal ini terjadi karena 
konsentrasi bahan pencemar dapat menghambat pertumbuhan kerang (Yaqin et al., 2014). Jadi, pada saat kerang masih 
berukuran kecil, bahan pencemar juga mudah masuk ke dalam tubuh kerang atau dengan kata lain penyerapan bahan 
pencemar sejalan dengan umurnya. Namun, ada fase dimana kerang sudah tidak dapat menolerir bahan pencemar dan 
menghambat pertumbuhannya serta bahan pencemar yang terakumulasi akan lebih sedikit. Itulah yang menyebabkan 
bahan pencemar plastik banyak ditemukan pada ukuran yang kecil dan sedikit ditemukan pada ukuran yang besar.  

Selain itu, konsentrasi mikroplastik juga dipengaruhi oleh laju depurasinya (Woods et al., 2018; Yaqin et al., 2014), 
sehingga kerang yang ukurannya lebih besar, konsentrasi mikroplastiknya lebih sedikit. Penyerapan mikroplastik 
kemungkinan juga dipengaruhi oleh laju filtrasi. Terdapat perbedaan laju filtrasi antara kerang hijau ukuran kecil dan 
besar. Laju filtrasi kerang hijau ukuran kecil (2,8–3,0 cm) lebih cepat dibandingkan kerang hijau yang berukuran lebih 
besar (6,8–7,0 cm) (Tantanasarit, 2013). Hal tersebut menunjukkan pula bahwa kemampuan kerang dalam menyerap 
bahan pencemar lebih besar pada kerang yang berukuran kecil. 

Konsentrasi mikroplastik yang ditemukan pada kerang hijau tersebut akan berbahaya bagi masyrakat meskipun 
pada kerang ukuran konsumsi konsentrasinya cukup rendah. Namun, apabila kerang tersebut dikonsumsi dalam rentang 
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waktu yang lama maka tetap akan berbahaya bagi masyarakat meskipun kerang hijau memiliki nilai gizi yang sangat 
tinggi seperti jenis kerang yang lainnya. Khoironi (2018) menemukan konsentrasi mikroplastik pada kerang hijau dilaut 
jawa 5 partikel per 0,25 g. Li et al. (2015) juga menemukan konsentrasi mikroplastik pada kerang yang diteliti di Cina 
rata-rata 2,1 – 10,5 item/g. Selain itu, Qu et al. (2018) juga menemukan rata- rata konsentrasi mikroplastik pada kerang 
biru di laut cina 1.52-5.36 item/g. Rata- rata mikroplastik yang ditemukan pada kerang di Norwegia yaitu 0,97 item/g 
(Brate et al., 2018). Mikroplastik memiliki sifat yaitu dapat menyerap racun yang dihasilkan dari bahan-bahan kimia yang 
ada pada air laut serta lingkungan sekitarnya. Dengan sifat yang demikian, bahan-bahan kimia secara tidak langsung 
dapat ditransfer ke dalam rantai makanan (Avio et al., 2015). Kerang hujau juga memiliki kemampuan detoksifikasi yang 
jumlahnya relatif lebih sedikit sehinga kurang mampu mengeluarkan zat racun yang ada dalam tubuhnya (Yaqin et al, 
2018).  
 
4. SIMPULAN 

Konsentrasi mikroplastik pada kerang hijau di Perairan Mandalle labih tinggi ditemukan pada ukuran kerang yang 
kecil (2-3,9 cm) dengan rata-rata konsentrasinya 1,87 item/g, kemudian ukuran 4-5,9 cm dengan konsentrasi 0,39 item/g 
dan konsentrasi terendah pada ukuran besar (5-6,9 cm) yaitu 0,18 item/g. Ukuran mikroplastik yang ditemukan berada 
pada rentang 0,3-4,4 mm dan hanya satu jenis yaitu fiber. 
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